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SUMMARY 

AKHMAD ZAINUDDIN. The Effect Of Nacl on The Germination of Some 

Varieties Coffee (Coffea Sp.) (Supervised by ZACHRUDDIN ROMLI 

SAMJAYA and FIRDAUS SULAIMAN). 

The study aimed to evaluate the effect of NaCl on the germination of 

several coffee varieties. The research has been conducted in Seed Technology 

Laboratory and at House of Shadow Department of Agriculture Cultivation, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The method used in this 

research is the design of plot Tebagi, with coffee varieties as main plot and NaCl 

as subplot. The main plot consists of three varieties of coffee, namely: Arabic 

Varietas Sigatar Debt (V1), Arabica Varieties S795 (V2), and Robusta 

Propeligitim BP 42 x BP 358 (V3). The subplot consisted of 4 treatments, ie 

without NaCl (P0), 100 ppm NaCl (P1), 200 ppm NaCl (P2), and 300 ppm NaCl 

(P3). The results showed that there was no interaction between varieties and 

concentration of NaCl solution. The Robusta Propeligitim BP 42 x BP 358 variety 

is more tolerant to the concentration of 300 ppm NaCl than other varieties. The 

higher the given NaCl concentration, the lower the weight of the seed, the 

diameter of the seed and the percentage of coffee germination. 
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RINGKASAN 

AKHMAD ZAINUDDIN. Pengaruh Pemberian NaCl Terhadap Perkecambahan 

Beberapa Varietas Benih Kopi (Coffea) (Dibimbing oleh ZACHRUDDIN 

ROMLI SAMJAYA dan FIRDAUS SULAIMAN). 

Penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh NaCl terhadap 

perkecambahan beberapa varietas kopi. Penelitian telah dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Benih dan di Rumah Bayang Jurusan Budidaya 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Petak Tebagi, dengan Varietas 

kopi sebagai petak utama dan NaCl sebagai anak petak.  Petak utama terdiri dari 3 

varietas kopi, yaitu: Varietas Arabika Sigatar Utang (V1), Varietas Arabika S795 

(V2), dan Robusta Propeligitim BP 42 x BP 358 (V3). Anak petak  terdiri dari 4 

perlakuan, yaitu tanpa NaCl (P0), 100 ppm NaCl (P1),  200 ppm NaCl (P2), dan 

300 ppm NaCl (P3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya interaksi 

antara varietas dan konsentrasi larutan NaCl. Varietas Robusta Propeligitim BP 42 

x BP 358 lebih toleran terhadap konsentrasi 300 ppm NaCl dibandingkan varietas 

lainnya. Semakin tinggi konsentrasi NaCl yang diberikan, maka semakin rendah 

berat benih, diameter benih dan persentase perkecambahan kopi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kopi (Coffea sp.) merupakan komoditas penting karena permintaan 

konsumsi kopi di dunia semakin hari semakin meningkat. Jumlah ini diperkirakan 

akan terus meningkat pada periode berikutnya mengingat pasar ekspor dan 

kebutuhan konsumsi dunia yang tinggi terhadap kopi (Alnopri, 2004). Tanaman      

kopi  merupakan komoditas ekspor yang cukup penting bagi perekonomian 

Indonesia karena perolehan devisa dari kopi menduduki urutan keempat setelah 

kelapa sawit, kakao dan karet (Putra et al., 2011).  

Pada tahun 2013 luas areal perkebunan kopi mencapai 1,2 juta hektar 

dengan produksi sebesar 675 ribu ton. Sentra kopi Arabika di Indonesia adalah 

Aceh Tengah. Selain itu, kopi Arabika ditemui pula di Sidikalang (Sumatera 

Utara), Jember (Jawa Timur), Toraja (Sulawesi Selatan), dan belakangan muncul 

sentra baru, yaitu Provinsi Lampung. Sebanyak 40 % tanaman kopi Robusta 

mendominasi lahan-lahan yang cocok ditanami kopi Arabika. Kopi Robusta sudah 

lebih tua, dan perolehan hargannya lebih rendah dibandingkan kopi Arabika yang 

nilai jualnya lebih tinggi (Rubiyo et al., 2003). 

Selama proses perkecambahan, kotiledon dan embrio kecil pada benih kopi 

berkembang dengan menghisap endosperma, kemudian radikula dan hipokotil 

tumbuh. Akhirnya hipokotil muncul dari tanah dengan bentuk membungkuk 

kemudian berdiri tegak dengan mengangkat kotiledon yang masih tertutup oleh 

endosperma dan kulit ari serta endosperma. Lalu mulai tumbuh lagi, kotiledon 

membesar sehingga endosperma dan kulit ari sobek kemudian endokarp lepas. 

Selanjutnya kotiledon terangkat seolah-olah masih melekat, dan terpisah, lalu 

tumbuh sepasang keping daun. Benih kopi membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk berkecambah. Untuk mencapai fase serdadu (hipokotil tegak lurus) 

membutuhkan waktu 4 sampai 6 minggu, untuk mencapai fase kepelan 

(membukanya kotiledon) membutuhkan waktu 8 sampai 12 minggu (Muniarti dan 

Elza, 2002).  
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Perbanyakan tanaman kopi dapat dilakukan secara generatif yaitu melalui 

perbanyakan benih. Keunggulan perbanyakan kopi dengan benih di antaranya 

adalah dapat memproduksi benih dalam jumlah besar dengan periode waktu yang 

lebih singkat. Oleh karena itu, inovasi-inovasi teknologi yang berkaitan dengan 

masalah perbanyakan tanaman kopi melalui benih, seperti penyediaan benih 

berkualitas, teknik dan uji perkecambahan yang baik dan cepat, dan penanganan 

benih setelah perkecambahan tetap diperlukan dan memegang peranan yang 

penting. Keberhasilan pertumbuhan dan produksi tanaman kopi di lapangan 

sangat ditentukan oleh keberhasilan dalam penanganan pada fase perbenihannya 

(Saefudin dan Edi, 2013).  

Salah satu masalah yang dihadapi saat perbanyakan tanaman melalui benih 

adalah faktor cekaman abiotik yang dapat menghambat infiltrasi unsur hara ke 

dalam benih. Cekaman abiotik seperti kekeringan, kadar garam tinggi (salinitas), 

suhu tinggi atau rendah, keasaman tanah, tercatat menurunkan hasil pertanian 

dunia hingga lebih dari 50 % (Nio dan Banyo, 2011). Cekaman kekeringan 

merupakan istilah untuk menyatakan bahwa tanaman mengalami kekurangan air 

akibat keterbatasan air dari lingkungannya yaitu media tanam. Cekaman 

kekeringan pada tanaman dapat disebabkan oleh kekurangan suplai air di daerah 

perakaran dan permintaan air yang berlebihan oleh daun akibat laju 

evapotranspirasi yang melebihi laju absorpsi air walaupun keadaan air tanah 

tersedia dengan cukup.  

Kekurangan air mempengaruhi semua aspek pertumbuhan tanaman, yang 

meliputi proses fisiologi, biokimia, anatomi dan morfologi. Pada saat kekurangan 

air, sebagian stomata daun menutup sehingga terjadi hambatan masuknya CO2 dan 

menurunkan aktivitas fotosintesis. Selain menghambat aktivitas fotosintesis, 

kekurangan air juga menghambat sintesis protein dan dinding sel (Nio dan Banyo, 

2011).  

Pengaruh salinitas terhadap tanaman mencakup tiga hal, yaitu tekanan 

osmosis, keseimbangan hara, dan pengaruh racun.  Pengaruh konsentrasi garam 

terhadap tekanan osmosis mempunyai hubungan yang erat dengan stres air pada 

tanaman. Dengan meningkatnya kosentrasi garam di dalam larutan tanah maka 

menekan potensial osmotik larutan tanah tersebut. Oleh sebab itu, salinitas yang 
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tinggi menyebabkan tanaman sulit menyerap air hingga terjadi kekeringan yang 

disebut dengan kekeringan fisiologis (Hartini, 2006). 

Banyak penelitian yang menguji ketahanan benih terhadap kekurangan air 

dengan memberikan NaCl. Menurut hasil penelitian Jadid (2007), perlakuan 

kekurangan air pada uji toleransi tanaman kapas terhadap kekurangan air 

menunjukkan bahwa kekurangan air mempengaruhi pertumbuhan kecambah, 

khususnya berat kering kecambah. Hasil penelitian Yuniarti (2004), pemberian 

NaCl dengan konsentrasi di atas 70 mM pada semua galur kedelai 

memperlihatkan gejala keracunan pada akar dan tunas apikal. Sedangkan hasil 

penelitian Sabban (2012),  konsentrasi 100 ppm dapat mempercepat pertumbuhan 

tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman tomat. 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

respon perkecambahan kopi terhadap stress kekurangan air akibat pemberian 

NaCl. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengevaluasi pengaruh NaCl terhadap 

perkecambahan beberapa varietas kopi.  

 

1.3. Hipotesis  

Varietas kopi dapat toleran terhadap pemberian perlakuan dengan dosis 300 

ppm NaCl . 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian adalah untuk dapat memberikan informasi ilmiah 

tentang toleransi / ketahanan beberapa varietas kopi terhadap NaCl. 
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